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ABSTRAK

Secara umum metode produksi dibagi menjadi dua, yaitu sembur alam 
(Natural Flow) dan pengangkatan buatan (Artiflcial Lift). Sembur alam merupakan 
metoda mengalirnya fluida dari zona perforasi ke permukaan sumur secara alamiah, 
hal ini disebabkan oleh tekanan reservoir yang mendorong fluida naik ke permukaan 
masih sangat tinggi. Seiring dengan diproduksinya sumur tersebut maka tekanan 
reservoir menurun sehingga fluida tidak dapat naik ke permukaan. Oleh karena itu, 
diperlukan metode pengangkatan buatan yang salah satunya dengan menggunakan 
Pompa Angguk (Sucker Rod Pump). Sucker Rod Pump ini dapat digunakan pada 
sumur yang memiliki laju produksi rendah sampai menengah, dan sifatnya yang 
fleksibel serta dapat dipakai untuk sumur yang rentan terhadap pasir adalah 
penyebab pompa jenis ini masih sering digunakan hingga saat ini.

Evaluasi kinerja Sucker Rod Pump dilakukan untuk mengetahui performance 
dari pompa sehingga laju produksi yang diharapkan dapat diperoleh. Kinerja Sucker 
Rod Pump dapat dievaluasi dengan mengetahui efisiensi pompa. Pada umumnya 
kinerja pompa yang baik efisiensi kerjanya 70% sampai 80%. Kinerja pompa dalam 
aktifitas produksinya dipengaruhi oleh komponen pompa itu sendiri dan dapat juga 
timbul dari permasalahan sumur. Hal ini dapat dianalisa dengan menggunakan 
dynamometer. Sumur BKT-X dan sumur BKT-Y pada penelitian ini merupakan sumur 
yang menggunakan Sucker Rod Pump.

Berdasarkan data dynamometer diperoleh efisiensi laju pemompaan pada 
sumur BKT-X sebesar 66,57% hal ini terjadi disebabkan karena sumur mengalami 
gas pound. Permasalahan ini dapat diatasi dengan memasang gas anchor serta 
redesainpompa dan dikarenakan sumur BKT-X dari analisa 1PR produksinya belum 
mencapai produksi optimum maka laju produksi masih bisa ditingkatkan dan disini 
dilakukan redesain dengan memperpanjang stroke length dan memperbesar diameter 
plunger. Sedangkan pada sumur BKT-Y efisiensinya laju pemompaan sebesar 
68,48%. Hal ini disebabkan karena level fluid yang rendah serta kapasitas pompa 
yang tidak sesuai dengan laju produksi yang menyebabkan terjadinya fluid pound 
dan untuk mengatasinya dilakukan redesain pompa dengan menurunkan katup isap 
atau menurunkan SPM dan disini dilakukan dengan menurunkan SPM.
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BABI

PENDAHULUAN

Ll. Latar Belakang

Suatu sumur minyak umumnya memiliki tekanan reservoir tinggi yang 

dapat mendorong fluida langsung naik ke permukaan. Sejalan dengan 

diproduksinya sumur tersebut, maka tekanan reservoir menurun sehingga fluida 

tidak dapat naik ke permukaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

digunakanlah metode pengangkatan buatan {artificial lift) yang bertujuan 

membantu mengangkat fluida naik ke permukaan, salah satunya dengan 

menggunakan pompa angguk {sucker rodpump).
Sucker rod pump merupakan suatu metode yang memanfaatkan sumber 

tenaga berupa listrik atau gas dari prime mover untuk menggerakkan pompa 

sehingga fluida dapat naik ke permukaan.
Keunggulan metode ini dibandingkan dengan metode artificial lift 

lainnya adalah mudah dalam pengoperasian di lapangan. Selain itu umur alatnya 

lebih lama sehingga jika sudah dipakai pada suatu sumur (produksinya 

berakhir), maka dapat dipindahkan ke sumur lain dengan biaya yang relatif 

rendah.
Untuk memperoleh produksi yang optimum maka pada pengoperasian 

sucker rod pump perlu diperhatikan kapasitas pemompaan. Besar kecilnya 

kapasitas pemompaan dipengaruhi oleh kapasitas plunger, stroke length (S) dan 

kecepatan pompa (N). Selain itu, permasalahan sumur juga perlu diperhatikan 

karena dapat mengurangi kinerja dari pompa, yang akhirnya akan berpengaruh 

terhadap tingkat produksi pada sumur tersebut. Baik buruknya kinerja 

pemompaan dapat dilihat dari besar kecilnya effisiensi laju pemompaan dari

1-1
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dimana kineija pemompaan dapat dikatakan normal jika effisiensi 

mencapai 70-85%.
sumur

1.2. Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu pengaruh 

penggunaan sucker rod pump terhadap peningkatan effisiensi laju pemompaan
BKT-X danuntuk mendapatkan produksi yang optimum pada Sumur 

Sumur BKT-Y PT PERTAMINA EP Region Sumatera Field Pendopo

1.3. Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan effisiensi laju pemompaan yang baik dan untuk 

mendapatkan produksi yang optimum pada Sumur BKT-X dan Sumur BKT-Y 

PT PERTAMINA EP Region Sumatera Field Pendopo dilakukan dengan 

melakukan redesain pompa dengan asumsi semua komponen tetap dan hanya 

mengatur diameter plunger (Dp), panjang langkah (S), dan kecepatan pompa 

(SPM).

1.4. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menentukan kemampuan berproduksi sumur BKT-X dan sumur BKT-Y. 

Ukuran kemampuan berproduksi suatu sumur {Indeks Productivity) ini akan 

dituangkan dalam bentuk kurva IPR {Inflow performance Relationship).
2. Mengevaluasi kineija sucker rod pump sehingga bekeija optimum dan 

mencapai target maksimum produksi.
3. Mengevaluasi kendala-kendala yang dihadapi sucker rod pump selama 

beroperasi.

4. Menentukan desain pompa sucker rod yang disesuaikan dengan komponen- 

komponen yang tersedia dilapangan untuk mendapatkan produksi optimum.
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Manfaat dari penelitian ini adalah agar kita dapat mengetahui kineija 

sucker rod pump yang digunakan masih sesuai kondisi aktual di lapangan atau 

perlu dilakukan redesain pada sumur BKT-X dan sumur BKT-Y.

1.5. Metodologi Penulisan

Penelitian tugas akhir yang beijudul “Evaluasi Kieija Sucker Rod Pump 

dan Permasalahannya pada Sumur BKT-X dan Sumur BKT-Y PT 

PERTAMINA EP Region Sumatera FieWPendopo” disusun berdasarkan :
1. Studi literatur yang disesuaikan dengan permasalahan yang akan 

diselesaikan.
2. Survei data langsung ke lapangan guna memperoleh informasi yang 

sebenarnya.
3. Analisa hasil optimasi produksi sucker rod pump dimana parameter yang 

didapat berupa:
a. Panjang langkah pompa ( stroke length)
b. Stroke per minute
c. Laju produksi optimal pemompaan
d. Peak polished rod load
e. Diameter plunger
f. Peak Torque
g. Polished Rod Horse Power

S
SPM

Qopt

PPRL
Dp
PT
PRHP

1.6. Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam mengevaluasi penggunaan sucker rod pump yang terpasang pada 

suatu sumur produksi, maka dilakukan langkah-langkah antara lain mengambil 
data, mengolah data tersebut dan kemudian menganalisanya. Data-data yang 

diambil, baik data primer maupun data sekunder yang berhubungan dengan 

perhitungan evaluasi sucker rod pump, diolah dengan menggunakan rumus-

i ■ f.
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rumus yang sesuai berdasarkan studi literatur. Setelah didapatkan hasil 
perhitungan, kemudian hasil tersebut dianalisa. Dari hasil analisa dapat 
diketahui permasalahan yang timbul dan dapat dicari solusi/pemecahan masalah 

tersebut.
Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka proses evaluasi penggunaan 

sucker rod pump yang terpasang pada sumur produksi dapat dibuatkan bagan 

alir seperti yang terlihat pada (Gambar 1.1).

SUMUR PRODUKSI YANG TERPASANG SRP

Studi Literatur

PENGAMBILAN DATA
1. Ps,Pwf
2. Qoil, Qfluid, water cut
3. Data sumur
4. Spesifikasi SRP yang terpasang

PENGOLAHAN DATA
1. Ps, Pwf
2. Qoil, Qfluid, water cut
3. Data sumur
4. Spesifikasi SRP yang terpasang

Hasil evaluasi penggunaan SRP 
terpasang pada sumur produksi

\ f

ANALISA

SOLUSI PEMECAHAN MASALAH DAN KESIMPULAN

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PROSES EVALUASI SUCKER ROD PUMP

' n
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